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ABSTRACT 
The need for animal protein in Indonesia continues to increase, driving the popularity of goat milk as 
an alternative to cow's milk that is easier to digest and has health benefits. This study aims to review 
genetic and nutritional factors that affect the production and quality of dairy goat milk. The method 
used is a literature review of relevant scientific sources. Data analysis was carried out qualitatively. 
The results of the study indicate that genetic and nutritional factors play a major role in goat milk 
production. Imported goats such as Alpine (2,633 liters/lactation) and Saanen (2,621 liters/lactation) 
are more productive than local breeds such as Sapera (264.6 liters/lactation) and Peranakan Etawa 
(154.3 liters/lactation), supported by strict genetic selection and optimal maintenance management. 
Milk composition also varies, with Senduro goats having the highest total solids (14.30%), protein 
(3.74%), and fat (6.40%) compared to Alpine. Nutrition plays an important role in supporting milk 
production, with high protein sources such as lamtoro (32.0%) and turi (31.29%), as well as fat from 
turi (7.57%) and indigofera (6.15%) which increase milk fat content. Genetic and nutritional factors 
affect the production and quality of goat milk, with imported goats being more productive and 
Senduro goats being superior in milk composition. Proper feed and good management improve milk 
quality and livestock health. Understanding these genetic and nutritional factors is expected to be the 
basis for efforts to increase the productivity and quality of dairy goat milk in Indonesia. 
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ABSTRAK 
Kebutuhan protein hewani di Indonesia terus meningkat, mendorong popularitas susu kambing 
sebagai alternatif susu sapi yang lebih mudah dicerna dan memiliki manfaat kesehatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk meninjau faktor genetik dan nutrisi yang mempengaruhi produksi dan kualitas susu 
kambing perah. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur dari sumber-sumber ilmiah yang 
relevan. Analisis data dilakukan secara kualitastif. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor genetik dan 
nutrisi berperan utama dalam produksi susu kambing. Kambing impor seperti Alpine (2.633 
liter/laktasi) dan Saanen (2.621 liter/laktasi) lebih produktif dibandingkan ras lokal seperti Sapera 
(264,6 liter/laktasi) dan Peranakan Etawa (154,3 liter/laktasi), didukung oleh seleksi genetik yang ketat 
dan manajemen pemeliharaan optimal. Komposisi susu juga bervariasi, dengan kambing Senduro 
memiliki total solid (14,30%), protein (3,74%), dan lemak (6,40%) tertinggi dibandingkan Alpine. 
Nutrisi berperan penting dalam mendukung produksi susu, dengan sumber protein tinggi seperti 
lamtoro (32,0%) dan turi (31,29%), serta lemak dari turi (7,57%) dan indigofera (6,15%) yang 
meningkatkan kadar lemak susu. Faktor genetik dan nutrisi mempengaruhi produksi dan kualitas susu 
kambing, dengan kambing impor lebih produktif dan kambing Senduro unggul dalam komposisi susu. 
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Pakan yang tepat dan manajemen yang baik meningkatkan kualitas susu dan kesehatan ternak. 
Pemahaman terhadap faktor genetik dan nutrisi ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya 
peningkatan produktivitas dan kualitas susu kambing perah di Indonesia. 
 
Kata kunci: Genetik, Kualitas Susu, Nutrisi, Produksi, Susu Kambing. 
 

PENDAHULUAN 
Kebutuhan masyarakat Indonesia akan 

protein hewani terus mengalami peningkatan 
sejalan dengan pertumbuhan populasi, 
peningkatan pendapatan, serta meningkatnya 
kesadaran akan pentingnya pemenuhan gizi 
bagi kesehatan tubuh. Susu merupakan 
sumber protein hewani yang semakin diminati 
di kalangan Masyarakat. Susu merupakan 
cairan biologis yang diproduksi oleh mamalia 
dan mengandung berbagai nutrisi, seperti 
karbohidrat (laktosa), protein, lemak, vitamin, 
serta mineral yang berperan dalam memenuhi 
kebutuhan gizi tubuh. Kandungan susu 
bervariasi antar spesies (Sinthary and Arief 
2023). Susu yang dikonsumsi oleh Masyarakat 
Indonesia pada umumnya berasal dari susu 
sapi yang memiliki kandungan lebih dari 20 
protein (allergen) yang dimana protein 
tersebut dapat menyebabkan alergi pada 
sebagian orang yang mengkonsuminya, oleh 
karena itu masyarakat sudah banyak beralih 
ke susu kambing.  

Susu kambing memiliki karakteristik 
khusus, di mana butiran lemaknya berukuran 
kecil dan tersebar merata (homogen), 
sehingga lebih mudah dicerna oleh sistem 
pencernaan manusia dan minim risiko 
menyebabkan diare. Ukuran butiran lemak 
dalam susu kambing berkisar antara 1 hingga 
10 milimikron, yang hampir setara dengan 
ukuran butiran lemak dalam susu sapi (Sholeh 
et al. 2021). Selain itu susu kambing memiliki 
kandungan total protein, kasein, mineral dan 
vitamin A yang lebih tinggi dari pada susu 
kambing, hal tersebut yang membuat 
mansyarakat beranggapan susu kambing 
dapat menyembuhkan berbagai macam 
penyakit seperti asma, tuberculosis, alergi, 
dan kanker. Selain itu juga protein susu 
kambing memiliki fungsi sebagai antimikroba, 

sehingga memperkuat niali fungsional dari 
susu kambing (Giordan 2020).  

Produksi susu kambing dihasilkan oleh 
kambing masih menunjukkan variasi yang 
cukup besar. Beragamnya produksi susu ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 
jenis atau bangsa kambing dan nutrisi yang 
diberikan (Astuti, Suripta, and Sukarini 2017). 
Susu berkualitas tinggi berasal dari ternak 
yang berada dalam kondisi sehat. Kesehatan 
kambing berperan penting dalam proses 
pencernaan dan metabolisme pakan, sehingga 
energi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan 
secara optimal untuk pertumbuhan dan fungsi 
fisiologis. Oleh karena itu, pakan serta 
kandungan nutrisinya menjadi aspek utama 
yang perlu diperhatikan. 

Selain itu beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan rendahnya kualitas susu antara 
lain proses pemerahan yang tidak higienis, 
kurangnya perhatian terhadap kebersihan 
ternak dan kandang, kondisi penyimpanan 
susu yang tidak optimal, serta pemberian 
pakan yang tidak memenuhi standar. Secara 
umum, kualitas susu memiliki peran krusial 
dalam menentukan harga jualnya, sehingga 
susu dengan kualitas rendah cenderung 
memiliki nilai jual yang lebih rendah (Selviana 
et al. 2024).  

Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penggunaan pendekatan integratif yang 
secara bersamaan menelaah dua faktor utama 
yang mempengaruhi kualitas dan produksi 
susu kambing perah, yaitu faktor genetik dan 
nutrisi. Sebagian besar penelitian sebelumnya 
leboh menekannkan pada satu faktor 
tertentu, baik faktor genetic maupun faktor 
nutrisi, tanpa mengintegrasikannya dalam 
suatu kajian yang bersifat komprehensi. 
Penelitian ini mencoba untuk menggali secara 
mendalam interaksi antara kedua faktor 
tersebut, dengan tujuan untuk memberikan 
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pemahaman yang lebih menyeluruh tentang 
bagaimana keduanya saling mempengaruhi 
dalam menentukan produktivitas dan kualitas 
susu kambing.  

Faktor genetik, seperti jenis atau bangsa 
kambing, mempengaruhi potensi dasar 
produksi susu, sedangkan faktor nutrisi, 
termasuk kualitas pakan dan keseimbangan 
gizi, berperan dalam mendukung metabolisme 
tubuh kambing dan meningkatkan hasil 
produksi susu. Artikel ini bertujuan untuk 
meninjau faktor genetik dan nutrisi yang 
berkontribusi terhadap produksi susu 
kambing perah. Pemahaman terhadap faktor-
faktor ini diharapkan dapat menjadi dasar 
dalam Upaya peningkatan produktivitas dan 
kualitas susu kambing perah di Indonesia.  

BAHAN DAN METODE 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 
tinjauan literatur untuk menganalisis berbagai 
faktor yang memengaruhi produksi dan 
kualitas susu kambing. Metode ini dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk 
mengumpulkan, mengevaluasi, dan 
mensintesis informasi dari berbagai sumber 
yang relevan dengan topik penelitian 
(Muwakhid dan Kalsum, 2024). Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang berasal dari jurnal ilmiah, buku 
teks, laporan penelitian, serta artikel 
akademik yang berkaitan dengan produksi dan 
kualitas produksi susu kambing. Metode. 

 

Gambar 1. Diagram Eksklusi dan Seleksi Akhir Pustaka 

 
memilih pustaka penelitian dibagi menjadi 3 
kreteria yaitu kriteria khusus dan kriteria 
eksklusi. Kriteria inklusi meliputi full text 
artikel, menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris. Kriteria khusus meliputi 
kambing perah, produksi susu, kualitas susu, 
dan bangsa kambing perah. Sedangkan kriteria 
eksklusi meliputi artikel yang tidak tersedia 
secara full text. Kata kunci yang digunakan 
yaitu etawa, kambing etawa, peranakan 
Etawa, Saanen, Sapera, Anglo Nubian, 

Senduro, Alpine, LaMancha, Nigerian Dwarf, 
Nubian, Oberhasli, Sable, Tonggenburg, 
Bligon, lemak, protein, abu, serat kasar, ADF, 
NDF, BETN, dan BK. Data dikumpulkan melalui 
berbagai database akademik seperti Google 
Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan Research 
gate. Selain itu, buku teks serta laporan 
penelitian dari lembaga terpercaya turut 
dijadikan referensi. Alur proses eksklusi dan 
seleksi akhir pustaka dapat dilihat pada 
gambar 1. 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
secara kualitatif dengan menggabungkan 
pendekatan deskriptif, analisis isi, dan meta-
analisis naratif. Analisis deskriptif digunakan 
untuk merangkum informasi mengenai 
produksi dan kualitas susu kambing dari 
berbagai literatur, seperti jumlah produksi, 
kandungan lemak, protein, dan zat padat 
lainnya susu kambing perah. Selanjutnya, 
analisis isi dilakukan untuk mengidentifikasi 
tema-tema utama yang berulang, seperti 
pengaruh bangsa kambing perah dan pakan 
terhadap hasil produksi susu. Mengingat data 
yang dianalisis bersumber dari berbagai 
literatur dengan perbedaan dalam 
metodologi, populasi, dan konteks penelitian, 
maka digunakan pendekatan meta-analisis 
naratif untuk melakukan sintesis dan 
interpretasi hasil secara sistematis dalam 
bentuk uraian naratif. Pendekatan ini 
memungkinkan perumusan pemahaman yang 
komprehensif dan integratif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi produksi dan 
kualitas susu kambing. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi 
Susu Kambing  
 
Faktor genetik 

Genetik merupakan faktor utama yang 
menentukan potensi produksi susu kambing. 
Seleksi terhadap individu-individu dengan 
produktivitas susu tinggi serta program 
pemuliaan yang baik dapat meningkatkan 
produksi susu generasi berikutnya. Beberapa 
studi menunjukkan bahwa kambing yang 
memiliki silsilah unggul mampu menghasilkan 
susu dalam jumlah lebih tinggi dibandingkan 
dengan individu yang tidak memiliki rekam 
jejak produksi susu yang baik. 

Tabel 1. menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara kambing lokal dan 
kambing impor dalam hal potensi produksi 
susu per laktasi. Perbedaan ini sangat 
dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, 

serta manajemen pemeliharaan yang 
diterapkan. Kambing lokal Indonesia seperti 
Peranakan Etawa (PE), Sapera, Anglo Nubian, 
Senduro, dan Bligon memiliki produksi susu 
yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan 
kambing perah dari luar negeri. Sapera 
menunjukkan produksi tertinggi di antara ras 
lokal dengan 264,6 liter per laktasi, yang 
kemungkinan besar merupakan hasil dari 
persilangan kambing Saanen dengan 
Peranakan Etawa sehingga meningkatkan 
potensi produksinya. Peranakan Etawa (PE), 
yang merupakan hasil persilangan kambing 
Etawa dari India dengan kambing lokal 
Indonesia, memiliki produksi susu sekitar 
154,3 liter per laktasi. Anglo Nubian dan 
Senduro memiliki tingkat produksi menengah, 
yaitu masing-masing 214,2 liter dan 196,6 liter 
per laktasi, sedangkan Bligon, yang 
merupakan kambing lokal dengan 
kemampuan produksi susu yang lebih rendah, 
hanya menghasilkan 225 liter per laktasi. 

Sedangkan, kambing impor seperti Alpine, 
Saanen, LaMancha, Toggenburg, dan 
Oberhasli memiliki produksi susu yang jauh 
lebih tinggi. Alpine memiliki produksi tertinggi 
dalam tabel, mencapai 2.633 liter per laktasi, 
diikuti oleh Saanen dengan 2.621 liter. 
LaMancha, Toggenburg, dan Oberhasli juga 
menunjukkan produksi yang tinggi, masing-
masing 2.229 liter, 2.170 liter, dan 1.935 liter 
per laktasi. Perbedaan ini terutama 
disebabkan oleh seleksi genetik yang telah 
dilakukan secara intensif pada kambing-
kambing perah di negara-negara dengan 
industri peternakan maju, seperti Eropa dan 
Amerika. 

Namun, terdapat perbedaan lain di antara 
kambing impor, seperti Nigerian Dwarf, yang 
hanya menghasilkan 771 liter per laktasi. 
Produksi susu yang lebih rendah ini 
disebabkan oleh ukuran tubuhnya yang kecil, 
sehingga kapasitas produksi kelenjar susunya 
juga lebih terbatas dibandingkan kambing 
perah lainnya. Sementara itu, Nubian dan 
Sable memiliki produksi susu menengah, yaitu 
1.957 liter dan 2.313 liter per laktasi.
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Tabel 1. Jumlah produksi susu kambing berdasarkan bangsanya  

No Bangsa Rata-rata produksi susu / 
Laktasi 

Sumber 

1 Peranakan Etawa  154,3 (Sumarmono 2022) 

2 Sapera 264,6 (Sumarmono 2022) 
3 Anglo Nubian 214,2 (Sumarmono 2022) 
4 Senduro  196,6 (Sumarmono 2022) 

5 Alpine  2.633 (Goat n.d.) 
6 LaMancha 2.229 (Goat n.d.) 

7 Nigerian Dwarf  771 (Goat n.d.) 
8 Nubian  1.957 (Goat n.d.) 
9 Oberhasli 1.935 (Goat n.d.) 

10 Saanen 2.621 (Goat n.d.) 
11 Sable 2.313 (Goat n.d.) 

12 Toggenburg 2.170 (Goat n.d.) 
13 Bligon  225 (Nugraha, Murti, and Novitasari 

2023) 

14 Etawa  228,16 (Sodiq and Abidin 2008) 

Perbedaan produksi susu antar ras ini 
disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan, 
dan sistem manajemen pemeliharaan. Faktor 
genetik berperan penting dalam menentukan 
potensi produksi susu, di mana kambing perah 
impor telah mengalami seleksi genetik yang 
lebih ketat untuk meningkatkan 
produktivitasnya. Lingkungan seperti suhu, 
kelembaban, dan ketinggian tempat juga 
mempengaruhi produksi susu, karena 
kambing yang berasal dari daerah beriklim 
sedang (seperti Saanen dan Alpine) mungkin 
mengalami stres panas jika dipelihara di 
daerah tropis, yang berakibat pada penurunan 
produksi susu. Selain itu, manajemen 
pemeliharaan, termasuk pemberian pakan 
berkualitas tinggi, sanitasi kandang, serta 
teknik pemerahan yang baik, sangat 
menentukan hasil produksi susu. 

Dengan demikian, pemilihan ras kambing 
harus disesuaikan dengan tujuan usaha 
peternakan serta ketersediaan sumber daya 
lokal. Jika peternakan bertujuan untuk 
produksi susu dalam skala besar, maka 
penggunaan ras impor seperti Saanen dan 
Alpine lebih disarankan, meskipun 
membutuhkan investasi lebih dalam aspek 
pemeliharaan. Sebaliknya, jika tujuan 
peternakan lebih berorientasi pada adaptasi 

lingkungan dan efisiensi pakan, maka 
penggunaan ras lokal seperti Peranakan Etawa 
atau Sapera bisa menjadi pilihan yang lebih 
sesuai. 

Berdasarkan tabel 2. Komposisi susu 
kambing bervariasi berdasarkan faktor genetik 
dari masing-masing bangsa, yang 
mempengaruhi kandungan total solid, 
protein, lemak, kadar abu, dan laktosa. Total 
solid, yang mencerminkan jumlah zat padat 
dalam susu, menunjukkan bahwa kambing 
Senduro memiliki kadar tertinggi (14,30%), 
diikuti oleh Sapera (13,68%), sedangkan 
Alpine memiliki kadar terendah (9,95%) 
(Arisani et al., 2022; Zeng et al., 1997; 
Sumarno et al., 2011). Kandungan protein 
susu, yang berperan penting dalam 
pembentukan jaringan tubuh dan 
metabolisme, juga bervariasi, di mana 
Senduro memiliki kadar tertinggi (3,74%), 
sedangkan Alpine memiliki kadar terendah 
(2,79%) (Arisani et al., 2022; Zeng et al., 1997).  

Kandungan lemak susu, yang menentukan 
kekayaan rasa serta daya guna dalam 
pembuatan produk olahan seperti keju, 
menunjukkan bahwa kambing Senduro 
memiliki kadar tertinggi (6,40%), sementara 
Alpine memiliki kadar terendah 
(2,46%)(Arisani et al. 2022); Zeng et al., 1997). 
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Tabel 2. Komposisi susu kambing berdasarkan bangsa  

No 
Bangsa 

kambing 

Komponen (%) 
Sumber 

Total solid Protein Lemak 
Kadar 
Abu 

Laktosa 

1 Peranakan 
Etawa  

13,67 3,60 3,60 3,60 n/a (Sumarno et al. 
2011) 

2 Sapera 13,68 3,02 5,01 n/a 4,94 (Sumarno et al. 
2011) 

3 Peranakan 
Etawah x 
Anglo Nubian 

13,17 2,98 4,88 n/a 4,97 (Sumarno et al. 
2011) 

4 Senduro  14,30 3,74 6,40 n/a 3,56 (Arisani et al. 
2022) 

5 Alpine  9,95 2,79 2,46 n/a 4,17 (Zeng et al. 1997) 
6 LaMancha n/a 3,29 3,80 n/a n/a (Casoli et al. 

1989) 
7 Saanen  n/a 3,02 3,52 n/a n/a (Casoli et al. 

1989) 
8 Nubian  n/a 3,02 3,52 n/a n/a (Casoli et al. 

1989) 
9 Toggenburng n/a 3,01 3,35 n/a n/a (Casoli et al. 

1989) 

 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa 
bangsa kambing dengan kadar lemak tinggi 
lebih cocok untuk industri pengolahan susu 
berbasis produk fermentasi. Kadar abu, yang 
mencerminkan kandungan mineral dalam 
susu, hanya tersedia untuk beberapa bangsa 
dan menunjukkan bahwa Peranakan Etawa 
memiliki kadar abu sebesar 3,60%, yang 
mengindikasikan kandungan mineral yang 
cukup tinggi (Sumarno et al. 2011). 

Sedangkan, laktosa, sebagai karbohidrat 
utama dalam susu yang berperan dalam 
memberikan rasa manis serta memengaruhi 
kemudahan pencernaan, ditemukan dalam 
kadar tertinggi pada kambing Sapera (4,94%), 
sedangkan Senduro memiliki kadar terendah 
(3,56%) (Arisani et al., 2022; Sumarno et al., 
2011). Hal ini menunjukkan bahwa susu dari 
bangsa kambing dengan kadar laktosa tinggi 
lebih sesuai untuk konsumsi manusia karena 
memiliki rasa yang lebih manis dan lebih 
mudah dicerna dibandingkan susu dengan 
kadar laktosa lebih rendah. 
Secara keseluruhan, hasil analisis komposisi 
susu dari berbagai bangsa kambing 

menunjukkan bahwa Senduro memiliki 
komposisi gizi paling tinggi, dengan kadar total 
solid, protein, dan lemak yang lebih unggul 
dibandingkan bangsa lainnya. Sementara itu, 
Alpine menghasilkan susu dengan komposisi 
paling encer, yang menunjukkan kandungan 
nutrisi yang lebih rendah. Sapera dan 
Peranakan Etawa memiliki keseimbangan 
kandungan nutrisi yang cukup baik, dengan 
laktosa tinggi yang menjadikan susunya lebih 
disukai untuk konsumsi langsung. Dengan 
demikian, pemilihan bangsa kambing untuk 
produksi susu harus mempertimbangkan 
karakteristik genetik serta tujuan penggunaan, 
baik untuk konsumsi segar maupun 
pengolahan produk susu berbasis fermentasi 
(Arisani et al., 2022; Zeng et al., 1997; 
Sumarno et al., 2011; Casoli et al., 1989).  
 
Faktor nutrisi 

Menurut Ensminger (2002), produksi susu 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah aspek pemberian pakan dan 
air minum. Pakan yang diberikan kepada 
kambing harus mampu memenuhi kebutuhan  
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Tabel 3. Komposisi kimia pakan ternak. 

 
dasar untuk mempertahankan kehidupan dan 
mendukung proses reproduksi. Selain itu, 
jumlah pakan yang dikonsumsi bergantung 
pada berbagai faktor fisiologis, seperti tahap 
pertumbuhan, kondisi kebuntingan, masa 
laktasi, ras, serta kapasitas produksi ternak 
(Gall, 1981). 

Nutrisi berperan penting dalam 
menentukan kualitas dan kuantitas susu yang 
dihasilkan. Kambing membutuhkan pakan 
yang kaya akan protein, energi, mineral, dan 
vitamin untuk mendukung produksi susu yang 
optimal. Ransum yang seimbang, termasuk 
hijauan berkualitas dan pakan konsentrat, 
sangat diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi kambing perah. Defisiensi 
nutrisi dapat menyebabkan penurunan 
produksi susu secara signifikan. 

 
Pakan sumber protein  

Sumber protein dari pakan hijauan yang 
baik untuk kambing perah mencakup 
 

beberapa jenis tanaman yang memiliki 
kandungan protein tinggi serta mudah dicerna 
oleh ternak. Protein kasar (PK) merupakan 
nutrisi esensial dalam ransum kambing perah 
karena berperan dalam sintesis protein susu, 
pertumbuhan mikroba rumen, dan efisiensi 
metabolisme nutrisi. Ketersediaan protein 
yang cukup dalam pakan sangat penting untuk 
meningkatkan produksi susu, menjaga kualitas 
kandungan proteinnya, serta memastikan 
kesehatan ternak selama masa laktasi 
(Langgajanji, Maranatha, and Noach 2024). 
Protein yang dikonsumsi oleh kambing akan 
didegradasi dalam rumen dan digunakan oleh 
mikroba untuk membentuk protein mikroba, 
yang selanjutnya diserap di usus halus dan 
dimanfaatkan untuk produksi susu (MSI et al. 
2024). Jika kandungan protein dalam pakan 
tidak mencukupi, produksi susu dapat 
menurun, kandungan protein dalam susu 
menjadi rendah, serta terjadi gangguan 
metabolisme yang dapat menyebabkan 
 

No 
Jenis 

Pakan 

  Kandungan %     
Sumber 

BK Abu PK LK SK  ADF  NDF Lignin  BTEN TDN Ca 

1 Indigofera 21,97 6,41 24,1 6,15 17,83 44,69 54,24 -  - - Solikah & 
Abdullah, 
2020 

2 Lamtoro  - 3,87 32,0 2,66 20,45 23,05 33,44 4.97 40,98 - - Hambakodu 
et al., 2020 

3 Turi  - 7.34 31,29 7,57 27,88 - - - 28,02 - - Aryani & 
Susilowati, 
2018 

4 Gamal - 3,88 25,39 3,96 - 25,02 37,88 7,69 22,43 - - Hambakodu 
et al., 2020 

5 Kaliandra  3,72 25,96 0,82 34,37 38,74 51.19 21,63 35,13 - - Hambakodu 
et al., 2020 

6 Rumput 
odot  

13,55 14,45 14,35 2,72 28,1 - - - - 63,98 - Solikah & 
Abdullah, 
2020 

7 Rumput 
lapangan  

24,22 - 8,29 0,87 25,14 - - - 50,87 50,76 - Fadjra et al., 
2023 

8 Rumput 
Gajah  

  14,26 - - 34,57 63,53 - - - - Lestari et 
al., 2023 

9 Ampas 
Tahu  

10,75 - 30,30 4,90 25,14 - - - 32,50 77,90 - Tamara et 
al., 2024 

10 Dedak 
padi 

87,70 - 11,46 5,10 15,08 - - - 36,33 67,90 - Mila & 
Sudarma, 
2021 
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penurunan bobot tubuh akibat pemecahan 
protein dari otot ternak (Siska and Anggrayni 
2021). 

Beberapa jenis pakan hijauan mengandung 
protein tinggi dan sangat baik untuk 
meningkatkan produksi susu kambing perah. 
Lamtoro (PK: 32,0%; Hambakodu et al., 2020) 
dan Turi (PK: 31,29%; Aryani & Susilowati, 
2018) merupakan hijauan leguminosa yang 
memiliki kadar protein tinggi, sehingga sangat 
cocok diberikan kepada kambing perah dalam 
fase laktasi. Pakan ini berkontribusi terhadap 
peningkatan produksi susu serta 
mempertahankan bobot tubuh induk selama 
masa laktasi. Menurut Hambakodu et al., 
(2020), pemberian Lamtoro dalam ransum 
kambing perah dapat meningkatkan kadar 
protein dalam susu dibandingkan dengan 
pakan berbasis rumput biasa. Selain itu, 
Indigofera (PK: 24,1%; Solikah & Abdullah, 
2020) dan Kaliandra (PK: 25,96%; Hambakodu 
et al., (2020) juga merupakan sumber protein 
yang baik. Indigofera memiliki kandungan 
protein yang sebanding dengan konsentrat 
komersial dan mengandung beta-karoten 
serta mineral esensial yang berperan dalam 
peningkatan kualitas susu. Kaliandra, 
meskipun mengandung tanin dalam jumlah 
cukup tinggi, tetap dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber protein alternatif jika 
dikombinasikan dengan hijauan lain untuk 
menyeimbangkan ketersediaan nutrisi dalam 
ransum (Hambakodu et al. 2020). 

Selain hijauan, sumber protein dari limbah 
industri seperti ampas tahu (PK: 30,30%; 
Tamara et al., (2024) juga dapat digunakan 
sebagai pakan tambahan dalam ransum 
kambing perah. Ampas tahu memiliki 
kandungan protein yang tinggi dan rendah 
serat, sehingga lebih mudah dicerna oleh 
ternak. Menurut penelitian Tamara et al., 
(2024), pemberian ampas tahu dalam pakan 
kambing perah dapat meningkatkan 
kandungan protein dalam susu hingga 15% 
lebih tinggi dibandingkan dengan pakan 
berbasis hijauan saja. Hal ini disebabkan oleh 
ketersediaan protein yang lebih mudah 

diserap dan dimanfaatkan dalam sintesis susu. 
Oleh karena itu, ampas tahu dapat menjadi 
pilihan ekonomis sebagai pakan tambahan 
untuk meningkatkan produksi susu tanpa 
harus mengandalkan pakan komersial yang 
lebih mahal. 

Pada fase laktasi awal (0–60 hari setelah 
beranak), kebutuhan protein dalam pakan 
sangat tinggi karena ternak harus 
memproduksi susu dalam jumlah besar sambil 
mempertahankan keseimbangan energi 
tubuhnya (MSI et al. 2024). Jika ransum yang 
diberikan memiliki kandungan protein di 
bawah 18%, produksi susu dapat menurun 
drastis, bobot tubuh induk bisa berkurang, dan 
efisiensi reproduksi juga akan menurun. Oleh 
karena itu, pada fase ini sangat disarankan 
untuk memberikan hijauan berkadar protein 
tinggi seperti Lamtoro, Turi, dan Indigofera, 
serta menambahkan pakan energi seperti 
ampas tahu atau dedak padi guna memastikan 
keseimbangan nutrisi. 

Dampak dari kekurangan protein dalam 
pakan kambing perah bisa sangat merugikan. 
Produksi susu menurun, kandungan protein 
dalam susu berkurang, serta bobot tubuh 
induk berkurang akibat pemecahan cadangan 
protein tubuh untuk kebutuhan metabolisme. 
Selain itu, siklus estrus menjadi tidak teratur, 
yang berdampak pada penurunan tingkat 
kebuntingan. Sebaliknya, jika protein 
diberikan secara berlebihan, hal ini bisa 
menyebabkan pemborosan nutrisi karena 
kelebihan protein tidak seluruhnya 
dimanfaatkan oleh tubuh dan akan 
diekskresikan melalui urin dalam bentuk 
nitrogen (Langgajanji et al. 2024). Kelebihan 
protein juga dapat meningkatkan risiko 
gangguan pencernaan akibat peningkatan 
kadar asam dalam rumen serta meningkatkan 
konsumsi air karena tubuh memerlukan lebih 
banyak cairan untuk mengeluarkan kelebihan 
nitrogen. 

Dengan demikian, pemberian pakan yang 
mengandung protein dalam jumlah cukup 
sangat penting untuk produksi susu yang 
optimal. Hijauan seperti Lamtoro, Turi, 
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Indigofera, dan Kaliandra dapat digunakan 
sebagai sumber protein utama, sementara 
ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai 
pakan tambahan untuk meningkatkan 
efisiensi ransum. Kombinasi antara hijauan 
tinggi protein dan sumber energi seperti 
dedak padi juga sangat disarankan agar 
keseimbangan nutrisi tetap terjaga. Dengan 
manajemen pakan yang baik, produksi susu 
kambing perah dapat ditingkatkan secara 
optimal tanpa menyebabkan gangguan 
kesehatan pada ternak. Kandungan protein 
kasar dari pakan tersebut dapat dilihat pada 
tabel 3.  

 
Pakan sumber lemak  

Lemak kasar (LK) dalam pakan memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kadar 
lemak susu serta efisiensi energi metabolisme 
pada kambing perah. Kandungan lemak dalam 
pakan tidak hanya memengaruhi produksi 
susu secara keseluruhan, tetapi juga 
menentukan kualitas susu, termasuk tekstur, 
rasa, dan nilai gizinya (Zhang et al. 2025). 
Kadar lemak yang cukup dalam ransum 
memungkinkan ternak mendapatkan energi 
yang lebih tinggi untuk mempertahankan 
produksi susu yang optimal, terutama dalam 
kondisi stres laktasi. Selain itu, asam lemak 
yang terkandung dalam pakan berperan dalam 
sintesis lemak susu, yang berkontribusi pada 
kualitas produk olahan seperti keju dan 
yoghurt (Prosser 2021). 

Beberapa jenis pakan hijauan memiliki 
kandungan lemak kasar yang cukup tinggi dan 
dapat membantu meningkatkan kadar lemak 
susu kambing perah. Turi (LK: 7,57%; Aryani & 
Susilowati, (2018) dan Indigofera (LK: 6,15%; 
Solikah & Abdullah, (2020) merupakan hijauan 
leguminosa yang kaya akan lemak dan 
berpotensi meningkatkan kadar lemak dalam 
susu. Menurut Aryani & Susilowati, (2018), 
pemberian Turi dalam ransum kambing perah 
dapat meningkatkan kandungan lemak dalam 
susu hingga 0,5% lebih tinggi dibandingkan 
dengan pakan berbasis rumput biasa. Hal ini 
disebabkan oleh kandungan asam lemak 

dalam leguminosa yang lebih mudah dicerna 
dan diserap oleh tubuh ternak. Indigofera juga 
memiliki kandungan lemak yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan rumput biasa, sehingga 
sangat baik untuk meningkatkan kualitas susu, 
terutama dalam hal rasa dan tekstur. 

Sedangkan, beberapa jenis hijauan seperti 
Rumput Odot (LK: 2,72%; Solikah & Abdullah, 
(2020) dan Rumput Gajah memiliki kadar 
lemak yang lebih rendah. Meskipun rumput-
rumput ini kaya akan serat dan dapat 
meningkatkan produksi susu secara 
keseluruhan, kandungan lemak yang rendah 
menyebabkan perlunya kombinasi dengan 
pakan lain yang lebih kaya lemak, seperti biji-
bijian atau limbah industri pertanian seperti 
ampas tahu. Pakan tambahan seperti ampas 
tahu mengandung lemak yang cukup untuk 
menyeimbangkan kebutuhan energi dan 
meningkatkan kadar lemak dalam susu 
(Tamara et al. 2024). Menurut Roque-Jiménez 
et al., (2021), suplementasi lemak dalam 
pakan dapat meningkatkan efisiensi produksi 
lemak susu, terutama dalam sistem 
pemeliharaan intensif yang mengandalkan 
hijauan dengan kadar lemak rendah. 

Selain berkontribusi terhadap kadar lemak 
dalam susu, lemak dalam pakan juga berperan 
dalam menentukan konsistensi dan rasa susu 
kambing. Susu dengan kadar lemak lebih tinggi 
umumnya memiliki tekstur yang lebih kental 
dan rasa yang lebih gurih, yang sangat 
diinginkan dalam industri pengolahan susu, 
terutama untuk produk seperti keju dan 
yoghurt (Rahmaniar et al. 2021). Dengan 
demikian, manajemen pakan yang tepat 
dengan memperhatikan keseimbangan lemak 
dalam ransum sangat penting untuk 
menghasilkan susu kambing dengan kualitas 
optimal, baik dalam hal kandungan lemak 
maupun karakteristik sensorisnya. Kandungan 
lemak kasar dari pakan tersebut dapat dilihat 
pada tabel 3.  

 
Serat kasar (SK), ADF, dan NDF 

Serat kasar (SK), Acid Detergent Fiber 
(ADF), dan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
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memiliki peran penting dalam menjaga 
kesehatan rumen dan efisiensi pencernaan 
pada kambing perah. Serat berfungsi sebagai 
sumber energi bagi mikroba rumen dan 
membantu pergerakan pakan dalam saluran 
pencernaan, tetapi kandungan serat yang 
terlalu tinggi dapat menurunkan konsumsi 
pakan dan produksi susu karena waktu 
fermentasi yang lebih lama dalam rumen 
(Lourencon et al. 2024). ADF mengacu pada 
fraksi serat yang sulit dicerna seperti lignin dan 
selulosa, sedangkan NDF mencakup seluruh 
fraksi serat yang memengaruhi kecepatan 
pencernaan dan konsumsi pakan (Tajaddini et 
al. 2021)(Mertens, 1997). 

Beberapa jenis hijauan memiliki kandungan 
serat yang tinggi, seperti Rumput Gajah (SK: 
34,57%; Lestari et al., (2023) dan Kaliandra 
(SK: 34,37%; (Hambakodu et al. 2020). 
Kandungan serat yang tinggi ini penting untuk 
menjaga fungsi rumen dan mencegah 
gangguan pencernaan seperti asidosis, tetapi 
jika diberikan dalam jumlah berlebihan, dapat 
menurunkan konsumsi pakan dan 
menghambat produksi susu karena rendahnya 
kecernaan (Septian 2023). Serat yang terlalu 
tinggi dalam ransum juga dapat 
memperpanjang waktu retensi pakan di dalam 
rumen, sehingga mengurangi efisiensi 
konversi pakan menjadi energi untuk produksi 
susu (Wang et al. 2023). 

Sebaliknya, pakan dengan kandungan serat 
yang lebih rendah seperti Ampas Tahu (SK: 
25,14%; Tamara et al., (2024) dan Dedak Padi 
(SK: 15,08%; Mila & Sudarma, (2021) lebih 
mudah dicerna dan memberikan energi yang 
lebih cepat tersedia bagi kambing perah. 
Dedak padi, misalnya, memiliki kandungan 
serat yang cukup rendah tetapi tinggi akan 
energi metabolisme, sehingga sering 
digunakan sebagai pakan tambahan untuk 
meningkatkan efisiensi pencernaan (Mila and 
Sudarma 2021). Menurut Tamara et al., 
(2024), penggunaan ampas tahu dalam 
ransum kambing perah dapat meningkatkan 
efisiensi pencernaan karena kandungan 
seratnya yang tidak terlalu tinggi, sehingga 

memungkinkan pakan difermentasi lebih 
cepat dalam rumen. 

Kombinasi antara hijauan berkadar serat 
tinggi dengan pakan tambahan rendah serat 
seperti dedak padi atau ampas tahu 
merupakan strategi yang baik untuk 
meningkatkan efisiensi pencernaan dan 
mendukung produksi susu yang lebih tinggi. 
Dengan pengaturan serat yang tepat dalam 
ransum, keseimbangan antara kesehatan 
rumen dan ketersediaan energi untuk 
produksi susu dapat dipertahankan secara 
optimal. Kandungan Serat Kasar (SK), ADF, dan 
NDF dari pakan tersebut dapat dilihat pada 
tabel 3.  

Energi dan total digestible nutrients (TDN) 
Energi dalam pakan sangat penting bagi 
kambing perah, terutama dalam mendukung 
metabolisme laktasi dan mempertahankan 
kondisi tubuh selama masa produksi susu. 
Salah satu parameter utama dalam menilai 
kandungan energi dalam pakan adalah Total 
Digestible Nutrients (TDN), yang 
mencerminkan jumlah energi yang dapat 
dicerna dan dimanfaatkan oleh ternak 
(Hassanien et al. 2025). Kebutuhan energi 
yang tidak terpenuhi dapat menyebabkan 
penurunan produksi susu, berkurangnya berat 
badan induk, serta gangguan reproduksi 
akibat ketidakseimbangan energi (Rokhayati 
2010). 

Beberapa jenis pakan memiliki nilai TDN 
yang tinggi, seperti Dedak Padi (TDN: 67,90%; 
Mila & Sudarma, (2021) dan Ampas Tahu 
(TDN: 77,90%; Tamara et al., (2024). Pakan ini 
sangat baik untuk meningkatkan efisiensi 
produksi susu karena mengandung energi 
yang mudah dicerna dan dapat langsung 
dimanfaatkan untuk metabolisme laktasi. 
Menurut Tamara et al., (2024), suplementasi 
ampas tahu dalam ransum kambing perah 
dapat meningkatkan produksi susu secara 
signifikan karena tingginya nilai TDN yang 
berkontribusi terhadap keseimbangan energi 
positif dalam tubuh ternak. Dedak padi juga 
merupakan sumber energi yang baik, 
terutama ketika dikombinasikan dengan 
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hijauan berkualitas tinggi seperti lamtoro atau 
turi untuk menghasilkan ransum yang lebih 
seimbang(Mila and Sudarma 2021).  

Sedangkan, beberapa jenis hijauan seperti 
Rumput Lapangan (TDN: 50,76%; Fadjra et al., 
(2023) memiliki nilai energi lebih rendah. 
Rumput dengan TDN yang rendah tidak dapat 
sepenuhnya memenuhi kebutuhan energi 
kambing perah, sehingga perlu 
dikombinasikan dengan sumber pakan yang 
lebih kaya energi seperti dedak padi atau 
lamtoro agar dapat meningkatkan produksi 
susu secara optimal (Fadjra et al. 2023). 
Apabila hanya mengandalkan hijauan dengan 
nilai energi rendah, kambing perah mungkin 
mengalami defisit energi, yang berujung pada 
penurunan bobot tubuh dan produksi susu 
yang lebih rendah. 

Dengan demikian, keseimbangan antara 
serat dan energi dalam ransum sangat penting 
untuk memastikan efisiensi pencernaan serta 
produksi susu yang optimal. Pakan berkadar 
serat tinggi seperti Rumput Gajah dan 
Kaliandra dapat dikombinasikan dengan pakan 
energi tinggi seperti dedak padi dan ampas 
tahu untuk mencapai keseimbangan nutrisi 
yang ideal. Strategi pemberian pakan ini tidak 
hanya meningkatkan produktivitas kambing 
perah tetapi juga menjaga kesehatan 
pencernaan dan performa laktasi secara 
keseluruhan. Kandungan Energi dan Total 
Digestible Nutrients (TDN) dari pakan tersebut 
dapat dilihat pada tabel 3.  

 
Kandungan bahan kering sumber pakan  

Bahan Kering (BK) dalam pakan memiliki 
peran penting dalam menentukan tingkat 
konsumsi pakan, efisiensi pencernaan, serta 
ketersediaan energi dan protein bagi kambing 
perah. Kandungan BK yang cukup dalam 
ransum memungkinkan ternak mendapatkan 
nutrisi optimal yang dibutuhkan untuk 
mempertahankan produksi susu yang stabil 
dan berkualitas (Dama et al. 2025). Pakan 
dengan BK tinggi lebih kaya akan energi dan 
protein, yang berkontribusi langsung terhadap 
produksi susu. Sebaliknya, BK yang terlalu 

rendah dapat menyebabkan konsumsi pakan 
meningkat tetapi tanpa peningkatan efisiensi 
metabolisme, sehingga produksi susu dapat 
terhambat (Adiwimarta 2021). 

Beberapa jenis pakan hijauan memiliki 
kandungan BK yang bervariasi, yang 
memengaruhi tingkat konsumsi dan daya 
cerna. Dedak padi memiliki BK tertinggi 
(87,70%; Mila & Sudarma, (2021), yang 
menjadikannya pakan padat nutrisi dan baik 
sebagai sumber energi. Namun, kandungan BK 
yang terlalu tinggi dapat membatasi konsumsi 
air, sehingga pakan dengan BK sedang seperti 
Indigofera (21,97%; Solikah & Abdullah, (2020) 
dan Rumput Lapangan (24,22%; Fadjra et al., 
(2023) sering digunakan dalam kombinasi 
dengan dedak padi untuk keseimbangan 
nutrisi. 

Sebaliknya, pakan dengan BK rendah 
seperti Ampas Tahu (10,75%; Tamara et al., 
(2024) dan Rumput Odot (13,55%; Solikah & 
Abdullah, 2020) memiliki kadar air tinggi, yang 
dapat meningkatkan palatabilitas tetapi 
kurang efektif dalam mendukung produksi 
susu yang tinggi karena kandungan nutrisinya 
lebih encer. Menurut penelitian Tamara et al. 
(2024), kambing perah yang diberi ransum 
dengan BK kurang dari 15% mengalami 
penurunan produksi susu hingga 10% 
dibandingkan dengan pakan yang memiliki BK 
lebih tinggi. Selain itu, kombinasi pakan 
dengan BK sedang dan tinggi lebih disarankan 
untuk menjaga keseimbangan nutrisi, 
sehingga kambing tetap mendapatkan energi 
dan protein yang cukup tanpa mengorbankan 
konsumsi pakan yang optimal (Roque-Jiménez 
et al. 2021). Kandungan bahan kering dari 
pakan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.  

 
Kadar abu  

Kandungan abu dalam pakan merupakan 
indikator jumlah mineral yang tersedia bagi 
kambing perah, termasuk kalsium, fosfor, 
magnesium, dan kalium, yang berperan dalam 
metabolisme, pertumbuhan, serta produksi 
susu. Mineral dalam abu tidak hanya 
mendukung produktivitas susu, tetapi juga 
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berperan dalam struktur kasein yang 
menentukan daya simpan serta karakteristik 
sensoris susu, seperti tekstur dan rasa. Pakan 
dengan kandungan abu tinggi, seperti Rumput 
Odot (14,45%; Solikah & Abdullah, (2020) dan 
Turi (7,34%; Aryani & Susilowati, (2018), 
diketahui mampu meningkatkan produksi 
susu kambing perah karena menyediakan 
mineral esensial yang cukup untuk 
mendukung metabolisme tubuh ternak. 
Sebaliknya, pakan dengan kandungan abu 
lebih rendah, seperti Kaliandra (3,72%; 
Hambakodu et al., (2020) dan Gamal (3,88%; 
Hambakodu et al., (2020), perlu 
dikombinasikan dengan hijauan lain yang lebih 
kaya mineral atau diberikan suplementasi 
tambahan agar kebutuhan mineral ternak 
tetap terpenuhi. 

Salah satu mineral utama dalam abu yang 
sangat penting bagi produksi susu adalah 
kalsium. Kalsium merupakan komponen 
utama dalam kasein, yang berkontribusi 
terhadap stabilitas dan kualitas susu, 
terutama dalam pembuatan produk olahan 
seperti keju dan yoghurt. Selain itu, kalsium 
juga berperan dalam menjaga kesehatan 
tulang, fungsi otot, serta mencegah gangguan 
metabolisme seperti hipokalsemia atau milk 
fever, yang sering terjadi pada kambing perah 
dengan produksi susu tinggi. Ketersediaan 
kalsium yang cukup dalam ransum ternak 
dapat meningkatkan produksi susu hingga 12-
20% dibandingkan dengan pakan yang miskin 
kalsium (Rahmaniar et al. 2021). Pakan dengan 
kandungan abu tinggi, seperti Rumput Odot 
dan dedak padi, umumnya memiliki 
kandungan kalsium yang lebih tinggi, sehingga 
lebih efektif dalam menunjang produksi susu 
yang optimal. Sebaliknya, pakan dengan abu 
rendah memiliki kandungan mineral yang 
lebih sedikit, sehingga perlu adanya tambahan 
sumber kalsium seperti batu kapur atau 
suplemen Ca/P untuk menyeimbangkan 
kebutuhan mineral dalam ransum. 

Manajemen pakan yang memperhatikan 
keseimbangan abu dan kalsium sangat penting 
dalam meningkatkan produksi serta kualitas 

susu kambing perah. Kombinasi hijauan kaya 
mineral, seperti Rumput Odot dan Turi, 
dengan sumber energi seperti dedak padi dan 
ampas tahu dapat menjadi strategi yang 
efektif dalam meningkatkan efisiensi produksi 
susu serta memperbaiki karakteristik fisik dan 
sensoris susu. Dengan pemberian pakan yang 
tepat, susu kambing perah tidak hanya 
memiliki volume produksi yang lebih tinggi, 
tetapi juga kualitas yang lebih baik, terutama 
dalam hal kestabilan kasein dan kandungan 
mineral yang mendukung kesehatan ternak 
serta mutu produk olahan susu. 
 
KESIMPULAN 
 

Produksi susu kambing dipengaruhi oleh 
genetik dan nutrisi. Kambing impor seperti 
Alpine dan Saanen menghasilkan susu lebih 
banyak dibandingkan ras lokal karena seleksi 
genetik dan manajemen yang baik. Komposisi 
susu bervariasi, dengan Senduro unggul dalam 
total solid, protein, dan lemak. Nutrisi juga 
berperan penting; pakan tinggi protein 
(lamtoro, turi), lemak (turi, indigofera), dan 
energi (dedak padi, ampas tahu) mendukung 
produksi. Kombinasi serat dan bahan kering 
yang seimbang penting agar pencernaan 
optimal. Manajemen pakan yang tepat 
menjadi kunci dalam menjaga produksi dan 
kesehatan ternak. 
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